
Pendahuluan

Konsep Good Corporate Governance (GCG) semakin banyak dikemukakan oleh para prak-
tisi bisnis sebagai salah satu alat untuk mencegah terjadinya kasus keuangan.  Salah satu kom-
ponen yang berperan penting dalam proses penerapan tata kelola perusahaan yang baik adalah 
komite audit. Peranan komite audit dalam menjamin kualitas pelaporan keuangan perusahaan 
telah menjadi sorotan sejak terjadinya skandal akuntansi yang menjadi perhatian publik. Contoh 
dan kasus tersebut adalah adanya kasus manajemen laba yang berhubungan dengan kecurangan 
manajemen perusahaan (seperti kasus waste management dan kasus WorldCom) dan kebangkru-
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji hubungan antara perilaku-perilaku para komite audit 
(independency, ! nancial expertise, activity, and time commitment) dan earnings management. Pe-
nelitian ini menggunakan data 56 perusahaan  manufaktur   yang tercatat dalam IDX mulai ta-
hun 2005-2007, data komite audit dikumpulkan dari laporan tahunan. Data tersebut dianalisis de-
ngan menggunakan multiple regression analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
komite audit  tidak berdampak secara signni! kan pada earnings management. Hal tersebut juga 
tidak mendukung peraturan yang dibuat BAPEPAM. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
formasi komite audit dengan perilakunya hanya menggambarkan suatu kewajiban yang suah dia-
tur.

Abstract 

" e purpose for conducting this study is to examine the correlation between the characteristics of audit 
committees (which covers independency, ! nancial expertise, activity, and time commitmen) and earn-
ings management. 56 manufacturing companies listed in IDX, started from 2005 up to 2007 and audit 
commitees were the data being analyzed. " e data analysis employed was multiple regression analysis. 
" e ! ndings for this analysis is the characteristics of audit committees does not in# uence signi! cantly 
to the earnings management. Moreover, it does not also support the rules issued by BAPEPAM. Finally, 
the formation of audit committees and the characteristics of audit committees are obligatory rules only. 
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tan Enron. 
Komite audit merupakan salah satu komponen GCG yang berperan penting dalam sistem 

pelaporan keuangan yaitu dengan mengawasi partisipasi manajemen dan auditor independen 
dalam proses pelaporan keuangan. Keberadaan komite audit merupakan perangkat yang pent-
ing dalam penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Keberadaan komite audit di Indonesia 
dipertegas dengan keputusan Bapepam yang dituangkan dalam SE BAPEPAM No. 03 tahun 2000 
mengenai pembentukan komite audit dan juga Kep. Direksi BEJ No. 339 tahun 2001 mengenai 
peraturan pencatatan efek di Bursa yang mencakup komisaris independen, komite audit, sekre-
taris perusahaan, keterbukaan, dan standar laporan keuangan per sektor. 

Namun, keberadaan komite audit saja belum cukup untuk menghindarkan perusahaan 
dari kasus-kasus keuangan terutama kasus manajemen laba. Komite audit ternyata juga mem-
butuhkan independensi dan efektivitasnya dalam mengawasi proses pelaporan keuangan. Oleh 
karena itu, peraturan tersebut  dipertegas lagi dengan dikeluarkannya Keputusan Ketua BAP-
EPAM No.: Kep 29/PM/2004 pada tanggal 24 September 2004. Peraturan tersebut mewajibkan 
perusahaan yang terda" ar pada BEJ harus memiliki komite audit. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah membukukan adanya pengaruh yang signi! kan 
antara karakteristik komite audit terhadap manajemen laba. Chtourou et al. (2001) menemu-
kan bahwa komite audit yang terdiri dari lebih banyak komisaris independen yang tidak men-
jabat sebagai manajer di perusahaan lain, komite audit yang memiliki minimal satu anggota 
yang merupakan ahli keuangan, adanya mandat formal yang merupakan tanggung jawab komite 
untuk memeriksa laporan keuangan dan auditor ekstemal, dan keberadaan komite audit yang 
hanya terdiri dari komisaris independen yang bertemu lebih dari dua kali dalam satu tahun ber-
hubungan negatif dengan tingkat discretionary accruals. Klein (2002) menemukan bahwa terda-
pat hubungan negatif antara komite audit yang independen dengan akrual tidak normal sebagai 
proksi manajemen laba.  Xie et al. (2003) melaporkan bahwa jumlah pertemuan komite audit 
berhubungan negatif dengan manajemen laba.  Sedangkan di Indonesia, Siregar & Utama (2005) 
tidak menemukan pengaruh dari keberadaan komite audit terhadap jenis manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan. Fitriasari (2007) juga tidak menemukan pengaruh aktivitas dan ! nancial 
literacy terhadap jenis manajemen laba. 

Penelitian-penelitian di Indonesia yang mengulas tentang karakteristik komite audit jum-
lahnya masih sangat terbatas. Selain itu, hasil dari kedua penelitian di Indonesia sebelumnya 
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan di luar Indonesia. Hal ini mendorong dilaku-
kannya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh komite audit terhadap manajemen laba yang 
akan lebih menekankan pada karakteristik komite auditnya. 

Bapepam dan BEI telah mengeluarkan peraturan yang memperkuat independensi dan 
efektivitas komite audit. Salah satunya yaitu mewajibkan perusahaan yang terda" ar di BEl me-
miliki komite audit. Peraturan tersebut berisi tentang karakter yang hams dimiliki oleh komite 
audit, tugas, wewenang dan hak komite audit dalam perusahaan. Diharapkan bahwa perusahaan 
yang telah mempunyai komite audit dapat terhindar dari masalah manajemen laba. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Inde-
pendensi dan Efektivitas Komite Audit Terhadap Tingkat Manajemen Laba ?”

Metode 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terda" ar pada Bursa Efek Indonesia (BEl) selama tahun 2005-2007. Perusahaan manufaktur 
dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini karena perusahaan dalam satu jenis industri yaitu 
manufaktur cenderug memiliki karakteristik akrual yang hamper sarna (Halim et aI., 2005).  

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan purposive sampling yaitu tek-
nik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terda" ar di BEl pada tahun 2005-2007 yang me-
menuhi persyaratan sebagai berikut: 

Perusahaan termasuk perusahaan manufaktur yang terda" ar di BEl pada tahun 2005, 2006, 
dan 2007. Menerbitkan laporan tahunan pada tahun 2005, 2006, dan 2007. Menyajikan laporan 
tata kelola perusahaan laporan komite audit dalam laporan tahunannya. Menyajikan data ten-
tang latar belakang anggota komite audit yang memuat latar belakang pendidikan, pengalaman 
kerja sebelumnya, dan pekerjaan yang dimiliki saat ini secara lengkap. Menyajikan data tentang 
frekuensi pertemuan antar komite audit. Data-data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti 
tersedia lengkap dalam Indonesia Capital Directory Market (ICMD) 2006, ICMD 2007, dan ICMD 
2008 dan laporan keuangan perusahaan tahun 2005, 2006, dan 2007. 

Penelitian ini difokuskan pada tahun 2005-2007 setelah dikeluarkannya Keputusan Ketua 
BAPEPAM No. Kep-29/PMl 2004 mengenai pembentukan dan pelaksanaan kerja komite audit. 
Dengan dikeluarkannya peraturan tersebut diharapkan komite audit menjadi lebih efektif dalam 
membatasi manajemen laba. 

Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang menjadi perhatian utama 
peneliti. Melalui analisis terhadap variabel terikat adalah mungkin untuk menemukan jawaban 
atas suatu masalah (Sekaran, 2006). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 

Sejauh ini hanya model berbasis agregate accrual yang diterima secara umum sebagai mod-
el yang, memberikan hasil paling kuat dalam mendeteksi manajemen laba karena (Sulistyanto, 
2008): Model empiris ini sejalan dengan akuntansi berbasis akrual yang selama ini digunakan 
dalam pencatatan transaksi. Model akuntansi akrual dapat memunculkan komponen akun akru-
al yang mudah dipermainkan nominalnya karena akun ini berasal dari transaksi-transaksi yang 
tidak disertai penerimaan dan pengeluaran kas. Model agregate accrual menggunakan semua 
komponen laporan keuangan untuk mendeteksi rekayasa keuangan. 

 Model berbasis agregate accrual yang digunakan adalah Modi! ed Jones Models. Dechow et 
al. (1995) menemukan bahwa versi modi! kasi atas model yang dikembangkan oleh Jones (1991) 
merupakan alat yang paling kuat untuk mendeteksi manajemen laba. Model tersebut mengguna-
kan Discretionary Accruals (DACC)  dan digunakan sebagai proksi manajemen laba. 

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 
terikat secara positif atau negatif (Sekaran, 2006). Variabel bebas dalam penelitian ini merupa-
kan beberapa karakteristik komite audit yang menentukan independensi dan efektivitas kiner-
ja komite audit. Faktor-faktor tersebut adalah independensi anggota komite audit (ACIND), 
keahlian anggota komite audit di bidang keuangan (ACEXP), frekuensi pertemuan antar anggota 
komite audit (ACMEET), dan komitmen waktu anggota komite audit (ACCOMIT). 

Independensi komite audit diukur dengan persentase jumlah anggota komite audit yang 
memenuhi syarat independensi yang disyaratkan oleh Bapepam (2004). BRC (dalam Abbott et aI., 
2004) menyatakan bahwa ahli akuntansi atau ahli manajemen keuangan (accounting or ! nancial 
management expertise) adalah seseorang yang berpengalaman di bidang keuangan atau akun-
tansi, berserti! kasi akuntan publik atau comparable experience, atau memiliki posisi sebagai Chief 
Executive O$  cer (CEO) atau senior o$  cer lainnya yang memiliki tanggung jawab pengawasan di 
bidang pengawasan keuangan. Berdasarkan pernyataan tersebut, ! nancial expertise dalam pe-
nelitian ini diukur dengan persentase jumlah anggota komite audit yang memiliki latar belakang 
pendidikan di bidang akuntansi atau keuangan atau pernah menduduki posisi penting di bidang 
keuangan dalam suatu organisasi. Frekuensi pertemuan antar anggota komite audit diukur den-
gan jumlah pertemuan antar anggota komite audit yang dilakukan dalam satu tahun. Komitmen 
waktu anggota komite audit diukur dengan persentase jumlah anggota komite audit yang bekerja 
di tidak lebih dari tiga perusahaan. 

Penelitian ini juga menggunakan beberapa variabel kendali yang sering digunakan dalam 
penelitian sebelumnya untuk mengontrol faktor-faktor lain yang mempengaruhi insentif mana-
jemen untuk memanipulasi laba yang dilaporkan. Variabel kendali yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah reputasi auditor (BIG4) dan kebutuhan pembiayaan ekstemal (FINANCQ).
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Hasil dan Pembahasan

Koe! sien determinasi (R2) dari hasil pengujian menunjukkan nilai sebesar 0,146.  Artinya 
variasi yang terjadi pada variable independent hanya dapat menjelaskan 14,6% variasi yang ter-
jadi pada variable dependennya.  Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Hasil pengujian statistic (uji t) terlihat dalam persamaan berikut:
DACC

i,t
= 0,311 - 0,360 ACIND + 0,101  ACEXP + 0,001 ACMEET – 0,002 ACCOMIT  + 0,032 

 
B1G4 + 0,042

 

FINANCQ + e
Komite audit merupakan pihak yang bertugas untuk membantu komi saris dalam rangka 

peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas audit internal dan ekster-
nal. Keberadaan komite audit bermanfaat untuk menjamin transparansi, keterbukaan laporan 
keuangan, keadilan untuk semua stakeholder, dan pengungkapan semua informasi telah dilaku-
kan oleh manajemen meski ada kon# ik kepentingan. Komite audit dan komisaris independen 
merupakan pihak yang melakukan pengawasan dan pengendalian untuk menciptakan keadi-
lan, transparansi, akuntabilitas, dan responsibilitas. Keempat faktor inilah yang membuat lapo-
ran keuangan menjadi lebih berkualitas (Sulistyanto, 2008). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh kualitas dan karakteristik komite audit. 

Independensi merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh komite audit. Kondisi 
ini menunjukkan alasan mengapa bursa efek membuat peraturan yang mengangkut independ-
esi komite audit. Jika kualitas dan karakteristik komite audit tercapai, maka transparansi per-
tanggungjawaban manajemen perusahaan dapat dipercaya sehingga akan meningkatkan keper-
cayaan para pelaku pasar modal (Suranta et al., 2005). Cho et al.(2004) dalam Suranta et al. (2005) 
mengemukakan bahwa dengan melaksanakan fungsi dan tanggung jawab yang diembannya, di-
harapkan komite audit dapat berperan untuk mengurangi perilaku oportunistik (earning man-
agement) yang dilakukan oleh para manajer. Akan tetapi, jika keahlian dan independensi komite 
audit tidak dapat terpenuhi maka perilaku earnings management tidak dapat dihindarkan. Klein 
(2002) dalam Sanjaya (2008) menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara komite audit yang 
independen dengan akrual tidak normal sebagai proksi manajemen laba. 

Bapepam (2004) menghendaki bahwa salah seorang dari anggota komite audit memiliki 
latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan. Xie et al. (2003) membukukan bahwa dewan 
komisaris independen dan komite audit yang aktif serta berpengetahuan di bidang keuangan 
menjadi faktor penting untuk mencegah kecenderungan manajer untuk melakukan manajemen 
laba

Bapepam (2004) menghendaki bahwa komite audit mengadakan rapat dengan frekuensi 
yang sama dengan ketentuan minimal frekuensi rapat dewan komisaris yang ditetapkan dalam 
anggaran dasar. Vafeas (2005) dalam Sanjaya (2008) menemukan bahwa ketika komite audit lebih 
banyak melakukan pertemuan dan lebih independen, manajer kemungkinan tidak menaikkan 
laba. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa melalui pertemuan dan pengamatan secara lang-
sung, komite audit diharapkan dapat mengurangi tingkat manajemen laba. 

Kehadiran komite audit membantu dewan komisaris untuk mengawasi manajemen dalam 
penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, komite audit diharapkan memiliki komitmen 
waktu yang tinggi. Komite audit diharapkan memiliki banyak waktu untuk mengawasi proses 
pelaporan keuangan perusahaan sehingga kemungkinan terjadinya manajemen laba dapat 
berkurang. Komite audit yang bekerja dan menduduki posisi penting di banyak perusahaan 
memiliki sedikit waktu untuk melaksanakan tanggung jawabnya dalam pengawasan proses pe-
laporan keuangan. Core et al. (dalam Bryan et al., 2004) menyatakan bahwa efektivitas komite 
audit akan menurun ketika anggotanya bekerja di banyak perusahaan. Oleh karena itu, apabila 
perusahaan mempunyai komite audit yang memiliki posisi penting di banyak perusahaan, maka 
manajemen perusahaan tersebut cenderung melakukan manajemen laba. 

Independensi merupakan karakteristik terpenting yang harus dimiliki oleh komite audit 
untuk memenuhi peran pengawasannya. Hal tersebut menjelaskan mengapa bursa efek menge-
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luarkan undang-undang dan peraturan yang berkaitan dengan independensi komite audit. BRC 
(1999) dalam Chtourou, et al. (2001) merekomendasikan bahwa komite audit seharusnya hanya 
terdiri dari komisaris yang tidak mempunyai hubungan dengan perusahaan yang mungkin dapat 
merusak independensinya. Hal yang samajuga dinyatakan oleh Bapepam (2004). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan pengaruh independensi komite 
audit terhadap manajemen laba. Beasley (1996) menemukan hubungan negatif signi! kan anta-
ra persentase komisaris independen dalam komite audit dengan kecurangan dalam laporan 
keuangan. Xie et al. (2003) juga menyatakan bahwa independensi komite audit juga berhubungan 
negatif dengan discretionary accrual. 
H

1
: Independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap Discretionary Accruals (DACC). 

Uji t menunjukkan nilai koe! sien= -0,360 dan nilai p = 0,023 (p<0,05). Artinya, independ-
ensi komite audit secara signi! kan berpengaruh negatif terhadap Discretionary Accruals (DACC). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HI tidak dapat ditolak. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Klein (2002) dan Xie et al. (2003). Kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa ter-
dapat hubungan negatif antara komite audit independen dan akrual tidak normal sebagai proksi 
manajemen laba. 

Independensi komite audit merupakan hal terpenting yang harus dimiliki oleh anggota 
komite audit. Kinerja komite audit menjadi efektif jika para anggotanya memiliki independensi 
dalam menyatakan sikap dan pendapat. Untuk menJamm independensi, Bapepam (2004) mere-
komendasikan beberapa persyaratan yang berkaitan dengan independensi komite audit. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung rekomendasi Bapepam. 

SEC (1999) menghendaki bahwa setiap komite audit harus terdiri dari minimal satu orang 
anggota yang merupakan ahli keuangan. Hal tersebut juga disyaratkan oleh Bapepam (2004). 
Keahlian di bidang keuangan sama pentingnya bagi komite audit karena fungsi utama dari 
komite terse but adalah mengawasi proses pelaporan keuangan sebuah perusahaan (Rahman & 
Ali. 2006). DeZoort & Salterio (2001) berpendapat bahwa ahli keuangan dalam sebuah komite 
audit meningkatkan kemungkinan bahwa kesalahan pemyataan yang material (material misstate-
ment) akan dikomunikasikan kepada komite audit dan dikoreksi secara tepat waktu. Xie et al. 
(2003) dan Choi et al. (2004) menyatakan bahwa anggota komite audit yang merupakan komisa-
ris independen yang ahli di bidang keuangan merupakan pihak yang efektif untuk mengurangi 
manajemen laba. Hubungan antara keahlian di bidang keuangan yang dimiliki oleh anggota 
komite audit dan manajemen laba akan diuji dalam H

2
. 

H
2
: Keahlian komite audit di bidang keuangan berpengaruh negatif dengan Discretionary Accru-

als (DACC). 
Hasil uji t antara keahlian komite audit dengan manajemen laba menunjukkan bahwa nilai 

koe! sien = 0,101dan nilai p=0,126 (p>0,05) artinya keahlian komite audit memiliki pengaruh 
positif namun tidak signi! kan terhadap Discretionary Accruals (DACC). Hasil penelitian ini ti-
dak mendukung hasil penelitian Xie et al. (2003) dan Choi et al. (2004) yang menyatakan bahwa 
komisaris independen yang memiliki keahlian di bidang keuangan secara efektif menjadi penga-
was dalam mengurangi kemungkinan terjadinya manajemen laba. Namun demikian, hasil pene-
litian ini mendukung penelitian Zulaikha et al. (1999), Khomsiyah et al. (2005), Lin et al.(2006), 
dan Rahman et al. (2006). 

Komite audit yang berkeahlian di bidang akuntansi dan keuangan diharapkan dapat men-
gurangi tindak manajemen laba yang opportunistik. Namun, hasil penelitian ini bertentangan 
dengan pemyataan tersebut. Berdasarkan kenyataan yang ada, hal itu disebabkan oleh adanya 
kenyataan bahwa pembentukan komite audit yang mempunyai keahlian di bidang akuntansi dan 
keuangan hanya didasarkan pada peraturan yang berlaku (Khomsiyah, 2005). 

Selain itu, komite audit yang telah dibentuk oleh perusahaan tidak menjalankan fungsi dan 
peranannya secara efektif sehingga komite audit tidak mempunyai pengaruh terhadap manaje-
men laba. Menurut Sommer (1977) dalam Khomsiyah (2005), banyak komite audit di perusa-
haan belum melaksanakan tugasnya dengan baik. A1asan lain yang mendukung hasil penelitian 
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ini adalah peraturan Bapepam belum menjelaskan karakteristik apa sajakah yang harus dimiliki 
oleh seseorang agar dapat dinyatakan memiliki ! nancial literacy. 

Sehingga, kurang jelasnya de! nisi ! nancial literacy yang yang harus dimiliki oleh anggota 
komite audit menyebabkan tiap perusahaan sampel kemungkinan memiliki de! nisi yang berbe-
da. Hal ini berpengaruh pada penunjukkan anggota komite audit yang memiliki ! nancial literacy 
(Fitriasari, 2007). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan komite audit pada 
perusahaan manufaktur belum mencapm kesuksesan dalam menjalankan peran pengawasannya.

Walaupun tidak diwajibkan oleh SEC, BRC (1999) dalam Lin et al. (2006) merekomen-
dasikan bahwa pertemuan dalam komite audit minimal dilakukan empat bulan sekali dan berd-
iskusi tentang laporan keuangan dengan auditor ekstemal. Bapepam (2004) mensyaratkan bahwa 
komite audit mengadakan rapat sekurang-kurangnya sarna dengan ketentuan minimal rapat de-
wan komisaris yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar. Menon & Williams (1994) berpendapat 
bahwa komite audit yang tidak aktif tidak memungkinkan untuk memonitori manajemen secara 
efektif. 

Beasley et al. (2004) menemukan bahwa komite audit perusahaan yang melakukan kes-
alahan dalam pelaporan keuangan memiliki frekuensi pertemuan lebih sedikit daripada komite 
audit perusahaan yang tidak melakukan kesalahan dalam pelaporan keuangan. Xie et al. (2003) 
melaporkan bahwa jumlah pertemuan komite audit berhubungan negatif dengan tingkat manaje-
men laba.  

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa komite audit yang melakukan pertemuan 
secara teratur akan menjadi pengawas yang lebih baik dalam mengawasl proses pelaporan 
keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti hubungan antara frekuensi rapat komite 
audit dengan manajemen laba dengan menguji H

3
. 

H
3
: Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh negatif terhadap Discretionary Accruals 

(DACC). 
Hasil uji statistik t antara frekuensi pertemuan komite audit dengan manajemen laba men-

unjukkan bahwa nilai p= 0,001 dan nilai p=0,880 (p>0,05) artinya frekuensi pertemuan komite 
audit memiliki pengaruh positif namun tidak signi! kan terhadap manajemen laba. Hasil pe-
nelitian ini mendukung hasil penelitian Lin et al. (2006)dan Fitriasari (2007). Ia menemukan 
bahwa anggota komite audit yang bertemu minimal empat kali dalam satu tahun tidak mampu 
mengurangi terjadinya kecurangan dalam proses pelaporan keuangan. Namun demikian, hasil 
penelitian ini bertentangan dengan penelitian Xie et al. (2003). Ia menemukan bahwa komite 
audit yang aktif berpengaruh negatif dengan tingkat manajemen laba. 

Frekuensi pertemuan yang rutin antar anggota komite audit diharapkan dapat mengurangi 
tingkat manajemen laba. Pertemuan tersebut merupakan suatu kesempatan bagi pihak manaje-
men dan auditor ekstemal untuk menyampaikan masalah-masalah yang mereka temukan. Selain 
itu, pertemuan tersebut merupakan kesempatan bagi anggota komite audit untuk membahas dan 
mencari solusi dari masalah-masalah tersebut. Namun demikian, hasil penelitian ini menunjuk-
kan adanya pengaruh yang berlawanan arah dan tidak signi! kan antara frekuensi pertemuan 
komite audit dengan tingkat manajemen laba. Adapun penjelasan yang dapat digunakan untuk 
menerangkan hal tersebut adalah pembentukan komite audit dalam perusahaan hanya bersifat 
mandatory terhadap peraturan yang ada. Hal tersebut menyebabkan komite audit belum mel-
aksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal sehingga fungsi dan perannya tidak 
efektif. Ada kemungkinan bahwa pertemuan komite audit jarang dihadiri baik oleh pihak mana-
jemen maupun oleh auditor ekstemal. Sehingga, masalah -masalah yang terdapat dalam proses 
laporan keuangan tidak terungkap sehingga tidak diketahui oleh komite audit. Hal tersebut me-
nyebabkan masalah yang ada dalam proses pelaporan keuangan tidak menemukan penyelesaian. 

Komite audit akan mempunyai banyak pengalaman apabila mereka pemah bekerja dan 
menempati posisi di beberapa perusahaan. Namun, apabila mereka terlalu banyak menempati 
posisi penting di berbagai perusahaan di saat yang bersamaan, maka efektivitasnya akan menu-
run. Hal ini disebabkan oleh sangat terbatasnya waktu yang mereka miliki untuk menjalankan 



27
PENGARUH INDEPENDENSI DAN EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA

Sugeng Pamudji & Aprillya Trihartati

tanggung jawabnya sebagai komite audit. Core et al. (1999) dalam Bryan et al. (2004) berpenda-
pat bahwa efektivitas komite audit akan memirun ketika mereka melayani sangat banyak perusa-
haan. Core et al. menekankan bahwa pengalaman yang diperoleh pada saat bekerja di perusahaan 
lain mulanya diharapkan dapat meningkatkan efektivitas komite audit. Namun, faktanya akan 
berbalik ketika mereka memiliki posisi dan melayani sangat banyak perusahaan (lebih dari tiga 
perusahaan) di saat bersamaan. 
H

4
: Komitmen waktu komite audit berpengaruh negatif terhadap Discretionary Accruals (DACC). 

Komitmen waktu komite audit dengan manajemen laba menunjukkan bahwa nilai p= 
-0,002 dan p=0,979 (p>0,05) artinya komitmen waktu komite audit memiliki pengaruh negatif 
namun tidak signi! kan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian Core et al. (1999) dan Bryan et al. (2004). Bryan et al. (2004) menemukan bahwa ko-
mitmen waktu komite audit yang tinggi mampu meningkatkan informativitas laba. 

Komitmen waktu menunjukkan banyak sedikitnya waktu yang dimiliki oleh komite audit 
untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebagai komite audit. Semakin tinggi komitmen 
waktu yang dimiliki oleh komite audit, maka semakin banyak waktu yang dimiliki oleh komite 
audit untuk mengawasi kinerja perusahaan dan proses pelaporan keuangan perusahaan. Oleh ka-
rena itu, komite audit yang memiliki komitmen waktu yang tinggi diharapkan dapat mengurangi 
tingkat manajemen laba. Arah hasil penelitian ini searah dengan hipotesis yang telah ditetapkan 
namun nilai signi! kansi yang dihasilkan menunjukkan pengaruh yang tidak signi! kan. Hal ini 
berarti bahwa komitmen waktu komite audit bukanlah elemen yang penting untuk dimiliki oleh 
komite audit. 

Reputasi auditor dengan manajemen laba menunjukkan bahwa nilai t = 0,032 dan nilai 
p=0,330 (p>0,05) artinya reputasi auditor memiliki pengaruh positif namun tidak signi! kan 
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Becker et al. 
(1998) yang menyatakan bahwa auditor Big-4 memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengu-
rangi tingkat manajemen laba daripada auditor Non Big-4. Namun demikian, hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Siregar et al. (2005) dan Ul!  (2006) yang menyatakan bahwa auditor yang 
berasal dari KAP yang bera! liasi dengan KAP Big-4 tidak mampu membatasi praktek manaje-
men laba. 

Banyak anggapan masyarakat bahwa laporan keuangan auditan yang berkualitas, relevan, 
dan dapat dipercaya dihasilkan dari audit yang dilakukan secara efektif oleh auditor yang berkua-
litas. Auditor yang berkualitas dianggap lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit untuk 
mendeteksi salah saji atau kecurangan. Hal ini dilakukan karena mereka berusaha untuk mem-
pertahankan kredibilitasnya sebagai auditor temama. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
makin tinggi reputasi auditor, kemungkinan terjadinya manajemen laba makin rendah. Namun, 
pada kenyataannya penelitian ini tidak menemukan adanya hubungan yang signi! kan antara re-
putasi auditor dengan manajemen laba. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi auditor 
tidak cukup baik digunakan sebagai proksi kualitas audit (Siregar, 2005). 

Adapun alasan yang dapat menjelaskan fenomena ini. Alasan tersebut berkaitan dengan 
subjektivitas auditor. Kualitas laporan keuangan auditan secara tidak langsung dipengaruhi oleh 
integritas auditor secara individual. Kemungkinan terjadinya manajemen laba semakin besar jika 
auditor secara individual memiliki integritas rendah sekalipun auditor tersebut berasal dari KAP 
Big-4. Alasan ini didukung oleh terlibatnya KAP Arthur Andersen dalam kasus Enron. Kasus 
tersebut mencerminkan bahwa digunakannya KAP Big-4 dalam pengauditan laporan keuangan 
tidak menutup kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Kebutuhan pembiayaan eksternal dengan manajemen laba menunjukkan bahwa nilai p= 
0,042 dan nilai p=0,347 (p<0,05) artinya kebutuhan pembiayaan ekstemal memiliki pengaruh 
positif namun tidak signi! kan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini searah dengan hasil 
penelitian Becker et al. (1998). Hal ini membuktikan bahwa perusahaan yang menerbitkan saham 
atau obligasi cenderung melakukan manajemen laba. Perusahaan melakukan ini agar dapat  me-
nyajikan laba yang kompetitif, investor dan kreditur tertarik untuk menanamkan modalnya atau 
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memberikan pinjaman kepada perusahaan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ke-
butuhan pembiayaan ekstemal tidak memiliki pengaruh yang signi! kan terhadap manajemen 
laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan pembiayaan ekstemal bukanlah merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi manajemen laba. 

Penutup

 Independensi komite audit terbukti secara signi! kan berpengaruh negatif terhadap ting-
kat manajemen laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Klein. Keahlian di bidang akuntansi 
dan keuangan seperti yang disyaratkan oleh regulator berpengaruh positif namun tidak signi! -
kan terhadap dengan tingkat manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan komite 
audit yang berkompetensi di bidang akuntansi dan keuangan hanya dilakukan hanya bersifat 
mandatory terhadap peraturan yang berlaku. 

 Frekuensi pertemuan komite audit temyata tidak efektif mengurangi tingkat manaje-
men laba. Hal ini disebabkan oleh pembentukan komite audit dalam perusahaan hanya bersifat 
mandatory terhadap peraturan yang ada. Selain itu, komite audit belum melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya secara maksimal sehingga fungsi dan perannya tidak efektif. Hasil penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa pembentukan komite audit pada perusahaan manufaktur belum 
mencapai kesuksesan dalam menjalankan peran pengawasannya. 

 Komitmen waktu yang dimiliki oleh komite audit berpengaruh negatif namun tidak 
signi! kan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen waktu komite au-
dit bukanlah elemen yang penting untuk dimiliki oleh komite audit. Menurut hasil penelitian, 
reputasi auditor temyata berpengaruh positif namun tidak signi! kan terhadap manajemen laba. 
Hal ini disebabkan oleh alasan yang menyangkut subjektivitas auditor. Kemungkinan terjadinya 
manajemen laba semakin besar jika auditor secara individual memiliki integritas rendah sekali-
pun auditor tersebut berasal dari KAP Big-4. Kebutuhan pembiayaan ekstemal secara signi! kan 
berpengaruh positif namun tidak signi! kan terhadap manajemen laba. Namun, nilai signi! kansi 
yang diperoleh menunjukkan bahwa kebutuhan pembiayaan ekstemal bukanlah merupakan fak-
tor penting yang mempengaruhi manajemen laba.
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